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Improving the Speaking Skills of 4-Year-Old Children Through the
Singing Method at the Mutiara Bunda Kindergarten, Karangjati
District, Ngawi Regency

[Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 4 Tahun Melalui
Metode Bernyanyi di KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati,
Kabupaten Ngawi]|

Tejah Dwijah Yanti!, Agus Salim ™2

12Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: agussalim@umsida.ac.id
Abstract. Speaking skills are essential competencies that should be developed from an early age through active, enjoyable,

and child-centered learning activities. This study aimed to improve the speaking skills of four-year-old children
through the singing method at KB Mutiara Bunda. The study employed Classroom Action Research (CAR) based on
the Kemmis and McTaggart model, consisting of planning, action, observation, and reflection conducted in two cycles.
The participants were 15 children aged four years. Data were collected through observation, interviews, and
documentation and analyzed using descriptive quantitative and qualitative methods. The findings showed that
children's speaking skills improved progressively, with learning mastery increasing from 26.7% in the pre-cycle to
60.0% in Cycle I and reaching 86.7% in Cycle II. The improvement was reflected in children's ability to understand
simple instructions, ask questions, express ideas, and interact with teachers and peers. Therefore, the singing method
is effective in improving the speaking skills of four-year-old children.

Keywords - speaking skills, singing method, four-year-old children, classroom action research.

Abstrak. Kemampuan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan sejak usia dini melalui
pembelajaran yang aktif, menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4 tahun melalui metode bernyanyi di KB Mutiara Bunda. Penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas dua siklus,
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 15 anak usia
4 tahun. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak meningkat secara bertahap,
dengan ketuntasan belajar dari 26,7% pada pra siklus menjadi 60% pada siklus I dan mencapai 87,6% pada siklus II.
Peningkatan terlihat pada kemampuan memahami instruksi, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan dan
berinteraksi dan bekerjasama dengan guru dan teman. Dengan demikian, metode bernyanyi efektif dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4 tahun.

Kata Kunci - kemampuan berbicara, metode bernyanyi, anak usia 4 tahun, PTK

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan awal bagi anak usia 0 sampai 6 tahun yang bertujuan
menstimulasi seluruh aspek perkembangan melalui cara belajar yang menyenangkan. Salah satu aspek terpenting
adalah kemampuan berbicara. Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan

8 pada anak usia dini. Kemampuan berbicara merupakan kemampuan anak dalam menyampaikan ide, gagasan, pikiran
dan perasaan secara lisan sehingga dapat dipahami oleh orang lain [1]. Kemampuan berbicara juga diartikan sebagai
kemampuan mengungkapkan pikiran secara runtut dan jelas melalui kalimat yang sesuai [2]. Selain itu, kemampuan
berbicara menunjukkan kemampuan anak dalam menyampaikan pendapat secara lisan dengan pengucapan yang dapat
dipahami [3]. Pada anak usia dini, kemampuan berbicara menjadi dasar bagi anak untuk menyampaikan ide,
pengalaman, serta keinginannya secara lisan [4]. Kemampuan berbicara yang berkembang dengan baik turut
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh [5]. Kemampuan berbicara pada anak usia 4 tahun perlu
dikembangkan melalui stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya. Berdasarkan Permendikbudristek
Nomor 5 Tahun 2022, capaian perkembangan anak pada aspek berbicara ditunjukkan melalui kemampuan memahami
instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan, serta menggunakan kemampuan berbicara
untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain [6]. Indikator tersebut menjadi acuan dalam menilai

@ perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini. Namun, kemampuan berbicara anak usia dini masih
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menunjukkan berbagai hambatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang belum mampu
mengutarakan gagasan secara lisan dengan baik [7]. Selain itu anak juga masih menunjukkan keraguan dalam
menyampaikan pendapat ketika mengikuti kegiatan pembelajaran [8]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berbicara anak masih memerlukan stimulasi yang tepat agar berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan di KB Mutiara Bunda Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi, peneliti telah
melakukan observasi terhadap 15 anak berusia 4 tahun. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan berbicara
anak belum berkembang secara optimal. Dari 15 anak yang diamati, sebanyak 11 anak (73,3%) berada pada kategori
Belum Berkembang (BB) karena belum mampu mencapai indikator kemampuan berbicara yang diharapkan. Anak
masih mengalami kesulitan dalam memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, menyampaikan gagasan
secara lisan, serta menggunakan kemampuan berbicara ketika berinteraksi dan bekerja sama dengan teman. Selain itu
sebagian besar anak masih menunjukkan rasa percaya diri yang rendah saat berbicara di depan guru maupun teman
sebayanya. Sementara itu, sebanyak 4 anak (26,7%) baru mencapai kategori Mulai Berkembang (MB), mereka telah
menunjukkan sedikit perkembangan kemampuan berbicara, namun masih memerlukan stimulasi yang intensif agar
seluruh indikator perkembangan dapat tercapai secara optimal menuju target yang diharapkan. Hasil pengamatan
tersebut menunjukkan bahwa diperlukannya upaya pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak
untuk meningkatkan kemampuan berbicara, salah satunya melalui metode bernyanyi.

Kemampuan berbicara anak dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari lingkungan maupun individu.
Kurangnya stimulasi yang diberikan kepada anak dapat menghambat perkembangan kemampuan berbicara [9].
Penggunaan gawai secara berlebihan juga dapat mengurangi kesempatan anak untuk aktif berbicara sehingga
perkembangan kemampuan berbicara menjadi kurang optimal [10]. Selain itu, keterlambatan perkembangan
kemampuan berbicara dapat dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi yang diberikan secara konsisten kepada anak [11].
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak untuk
meningkatkan kemampuan berbicara. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode bernyanyi. Melalui
kegiatan bernyanyi, anak memperoleh kesempatan untuk mengucapkan kata-kata secara berulang dalam suasana
belajar yang menyenangkan sehingga lebih terdorong untuk aktif berbicara.

Metode bernyanyi dapat mendukung perkembangan anak dalam berbagai aspek sehingga kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik dan bermakna [12]. Selain itu, metode bernyanyi juga dapat membantu meningkatkan
kemampuan berbicara anak melalui pengucapan kata yang lebih jelas dan pengenalan kosakata yang digunakan dalam
lirik lagu [13]. Kegiatan bernyanyi juga dapat melatih alat ucap anak melalui perpaduan nada, irama, dan lirik sehingga
kemampuan berbicara berkembang secara bertahap [14]. Pembelajaran melalui metode bernyanyi dapat meningkatkan
daya ingat anak sehingga anak lebih mudah mengingat dan mengucapkan kembali kata-kata yang dipelajarinya [15].
Metode bernyanyi juga dapat meningkatkan minat anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga anak lebih
aktif terlibat dalam kegiatan berbicara [16]. Selain itu, metode bernyanyi dapat meningkatkan rasa percaya diri anak
untuk berbicara di depan guru maupun dengan teman sebayanya serta mendorong anak lebih berani mengutarakan
pertanyaan dan gagasan sesuai dengan tahap perkembangannya [17]. Penerapan metode bernyanyi juga memberikan
kesempatan kepada anak untuk menggunakan kemampuan berbicara ketika berinteraksi dan bekerja sama dengan
teman selama kegiatan berlangsung [18]. Berdasarkan uraian tersebut, metode bernyanyi dipandang sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4 tahun. Melalui kegiatan
bernyanyi anak diharapkan, mampu memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan
gagasan, serta menggunakan kemampuan berbicara dalam berinteraksi dan bekerja sama sesuai dengan indikator
capaian perkembangan yang mengacu pada Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia dini. Metode bernyanyi merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang sesuai dengan prinsip
belajar sambil bermain sehingga mampu mendorong anak lebih aktif dalam kegiatan berbicara [19]. Selain itu,
pembelajaran pada anak usia dini perlu dilaksanakan melalui kegiatan yang menyenangkan, terencana, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal [20].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan berbicara anak usia 4 tahun setelah diterapkan metode, serta bagaimana proses penerapan metode
bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak di KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten
Ngawi. Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara
anak usia 4 tahun setelah penerapan metode bernyanyi, serta mendeskripsikan proses penerapannya dalam
meningkatkan kemampuan berbicara melalui metode bernyanyi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 4 tahun masih perlu
ditingkatkan melalui pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Metode
bernyanyi dipilih karena memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif berbicara sesuai Permendikbudristek
Nomor 5 Tahun 2022, yaitu memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan, serta
menggunakan kemampuan berbicara dalam berinteraksi dan bekerja sama. Oleh karena itu, penerapan metode
bernyanyi di KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi, diharapkan dapat membantu anak lebih

Copyright © Author. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, distribution or
reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this

Submission ID trn:oid:::1:3616434795



zﬂ turnitin Page 9 of 15 - Integrity Submission

Page |3

mampu memahami instruksi sederhana, berani mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan secara lisan, serta
menggunakan kemampuan berbicara ketika berinteraksi dan bekerja sama dengan teman maupun guru.

I1I. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), karena bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan secara langsung di dalam kelas. Dalam
penelitian ini, tindakan yang diberikan berupa penerapan metode bernyanyi untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak usia 4 tahun di KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi. Desain penelitian
menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 4 tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus dievaluasi untuk memperbaiki pelaksanaan tindakan
pada siklus berikutnya. Penelitian dihentikan apabila indikator keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai [21].

Pelaksanaan

»
4
Refleksi ( Pengamatan
»

Siklus Ke-I ’ Perencanaan

Siklus Ke-II Perencanaan Pel aksanaan

v

Refleksi ( Pengamatan

Siklus selanjutnya

Gambar 1 : Alur PTK Kemmis & McTaggart (Arikunto, 2010)

Prosedur penelitian mengikuti model Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam dua siklus, sedangkan
pra-siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berbicara anak sebelum diberikan tindakan.

Pada tahap pra-siklus peneliti melakukan observasi awal terhadap kemampuan berbicara anak. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kemampuan anak dalam memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan,
mengutarakan gagasan, serta menggunakan kemampuan berbicara ketika berinteraksi dan bekerja sama sesuai dengan
indikator perkembangan anak usia dini dalam Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022.

Siklus I diawali dengan tahap perencanaan, yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH),
menyiapkan media pembelajaran berupa lagu yang sesuai dengan tema pembelajaran, menyiapkan alat pendukung
berupa gambar, audio, serta menyusun lembar observasi, panduan wawancara dan dokumentasi penelitian. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan metode bernyanyi dalam kegiatan pembelajaran sesuai RPPH.
Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan pembukaan, dilanjutkan kegiatan inti berupa menyanyikan lagu
bersama, membimbing anak mengucapkan lirik dengan jelas, memberikan kesempatan pada anak untuk mengutarakan
pertanyaan dan gagasan, serta mengajak anak berbicara ketika berinteraksi dengan guru maupun temannya. Kegiatan
diakhiri dengan penutup berupa penguatan terhadap materi yang telah dipelajari. Tahap pengamatan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi untuk mencatat perkembangan kemampuan
berbicara anak. Selain itu, peneliti melakukan dokumentasi berupa foto dan video sebagai data pendukung. Tahap
akhir refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui
keberhasilan tindakan, mengidentifikasi kendala yang muncul selama pembelajaran, serta menyusun perbaikan yang
akan diterapkan pada siklus berikutnya.

Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Tahapan penelitian meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan melakukan penyempurnaan terhadap kegiatan pembelajaran
menggunakan metode bernyanyi hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai.

Penelitian dilaksanakan di KB Mutiara Bunda, Desa Danguk, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi pada
semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 15 anak usia 4 tahun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, karena seluruh anak dalam kelompok dijadikan subjek penelitian.
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Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, panduan wawancara dan dokumentasi. Lembar
observasi digunakan untuk mengamati perkembangan kemampuan berbicara anak selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Indikator observasi mengacu pada Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 yang meliputi: Memahami
instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan, menggunakan kemampuan berbicara dalam
berinteraksi dan bekerja sama. Penilaian menggunakan kategori Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB),
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Panduan wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi dari guru mengenai kondisi awal kemampuan berbicara anak, kendala yang dihadapi selama
pembelajaran, serta efektivitas penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak.
Dokumentasi berupa foto, video kegiatan pembelajaran, serta RPPH sebagai bukti pelaksanaan tindakan dan untuk
memperkuat data hasil observasi maupun wawancara.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung untuk mengamati perkembangan kemampuan berbicara anak menggunakan lembar
observasi yang telah disusun. Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
kemampuan berbicara anak, kendala pembelajaran serta efektivitas metode bernyanyi. Dokumentasi berupa foto,
video kegiatan pembelajaran, dan RPPH digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis
deskriptif persentase untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara anak pada setiap siklus dengan rumus:

P=f/nx100%

Keterangan:

P = Presentase

f = Jumlah anak yang mencapai indikator

n = Jumlah seluruh anak

Hasil persentase kemudian dikategorikan menjadi Belum Berkembang (<60%), Mulai Berkembang (60%-69%),
Berkembang Sesuai Harapan (70%-79%), Berkembang Sangat Baik (80%-100%).

Analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
menggambarkan proses penerapan metode bernyanyi, aktivitas anak selama pembelajaran, serta faktor-faktor yang
memengaruhi peningkatan kemampuan berbicara anak.

Penelitian dinyatakan berhasil apabila ketuntasan klasikal kemampuan berbicara anak mencapai minimal
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase ketuntasan minimal 80% dari jumlah seluruh anak.
Keberhasilan penelitian diukur berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan berbicara yang meliputi kemampuan
memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan, serta menggunakan kemampuan
berbicara dalam berinteraksi dan bekerja sama sesuai Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklusnya terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data kemampuan berbicara anak dikumpulakan melalui
lembar observasi dengan indikator penilaian yang mengacu pada Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022, yang
meliputi: (1) Memahami instruksi sederhana; (2) Mengutarakan pertanyaan; (3) Mengutarakan gagasan; (4)
Menggunakan kemampuan berbicara dalam berinteraksi dan bekerja sama. Penilaian dilakukan dengan skala 1-4
dengan kriteria: 1= Belum Berkembang (BB), 2= Mulai Berkembang (MB), 3= Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
dan 4= Berkembang Sangat Baik (BSB). Berikut adalah hasil penilaian yang dilaksanakan:

A. Hasil Pengamatan Pra Siklus

Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh, peneliti dan guru kelas mendiskusikan permasalahan yang
ditemukan untuk dijadikan dasar penyusunan tindakan pada siklus selanjutnya. Kondisi rendahnya kemampuan
berbicara anak ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain:

» Metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya kurang bervariasi dan belum melibatkan anak secara aktif

untuk berbicara.

» Kurangnya stimulasi bahasa yang menarik dan terstruktur,

» Rasa percaya diri anak masih rendah sehingga ragu untuk menyampaikan pendapat.

* Penggunan gawai secara berlebihan di rumah mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi secara langsung.

Berdasarkan kondisi tersebut, disepakati bahwa perlu dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran dengan
menerapkan metode bernyanyi agar kemampuan berbicara anak dapat meningkat secara signifikan.

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pra Siklus Kemampuan Berbicara Anak
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Menggunakan
Memahami kemampuan
. . Mengutarakan Mengutarakan . .
No Nama instruksi berbicara dalam Skor Persentase  Kategori
pertanyaan gagasan . .
sederhana berinteraksi dan
bekerja sama
1 Al 2 2 2 2 8 50% BB
2 A2 2 2 2 2 8 50% BB
3 A3 2 2 2 2 8 50% BB
4 A4 2 2 2 3 9 56% BB
5 A5 2 3 2 2 9 56% BB
6 A6 3 2 2 2 9 56% BB
o 7 A7 2 2 3 2 9 56% BB
8 A8 3 2 2 3 10 63% MB
9 A9 2 3 3 2 10 63% MB
10 A10 3 3 2 2 10 63% MB
11 All 2 3 2 3 10 63% MB
o 12 Al2 2 2 2 2 8 50% BB
13 Al3 2 2 2 2 8 50% BB
14 Al4 2 2 2 2 8 50% BB
15 AlS 2 2 2 2 8 50% BB
Jumlah 33 34 32 33 132 55% BB
Ketercapaian = %X 100% = 55%
@ Keterangan:
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Sumber : KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi

Berdasarkan data di atas, rata-rata kemampuan berbicara anak pada kondisi awal hanya mencapai 55%. Dari 15
anak, sebanyak 11 anak (73,3%) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB), sedangkan 4 anak (26,7%)
8 yang mencapai kategori Mulai Berkembang (MB). Belum ada anak yang masuk dalam kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) maupun Berkembang Sangat Baik (BSB).
Kondisi ini terlihat dari gejala yang ditunjukkan anak, yaitu masih kesulitan memahami instruksi sederhana, belum
berani mengajukan pertanyaan, belum mampu menyampaikan gagasan secara jelas, serta jarang menggunakan
kemampuan berbicara saat berinteraksi dengan teman maupun guru. Hal ini terjadi karena pembelajaran sebelumnya
belum bemberikan kesempatan yang cukup bagi anak untuk mengembangkan kemampuan berbicara secara aktif, serta
kurangnya stimulasi yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

B. Hasil Pelaksanaan Siklus I
Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan menerapkan metode bernyanyi sebagai tindakan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4 tahun. Pelaksanaan tindakan mengikuti tahapan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK), yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi dengan rincian sebagai berikut:
a) Perencanaan Siklus [
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada tahap pra siklus, peneliti dan guru menyusun rencana tindakan
untuk Siklus I. Langkah-langkah persiapan yang dilakukan adalah:
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dengan materi pokok pengembangan
kemampuan berbicara menggunakan metode bernyanyi.
2. Menyiapkan media berupa lagu anak yang sederhana, gambar pendukung, serta rekaman audio.
3. Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi, pedoman wawancara dan alat dokumentasi
kegiatan.
4. Menetapkan indikator keberhasilan tindakan yaitu apabila persentase ketuntasan anak mencapai > 80%
dengan kategori minimal Berkembang Sesuai Harapan.
@ b) Pelaksanaan Tindakan Sikius I
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alur kegiatan sebagai berikut:
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Kegiatan awal (15 menit): guru menyapa anak, berdoa bersama serta melakukan apersepsi dengan bernyanyi
ringan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memperkenalkan lagu yang akan dipelajari, yaitu lagu
“Salam dan Dua Mata Saya”.
Kegiatan inti (30 menit): Guru mendengarkan lagu, menyanyikan bersama, serta mengajak anak menirukan
lirik sambil melakukan gerakan. Guru menjelaskan makna lirik, menggunakan contoh pengucapan yang jelas,
serta mengajak anak menyebutkan kata-kata penting dalam lagu. Pada tahap ini, guru masih lebih banyak
memimpin jalannya kegiatan.
Kegiatan akhir (15 menit): guru dan anak menyimpulkan materi, melakukan tanya jawab sederhana, memberi
apresiasi dan menutup kegiatan dengan berdoa.
¢) Pengamatan Siklus I

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan secara cermat terhadap
antusiasme, dan kemampuan berbicara anak sesuai indikator yang telah ditetapkan. Hasil pengamatan dicatat
dalam lembar observasi, dan diolah menjadi data sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Siklus I Kemampuan Berbicara Anak

Menggunakan
. Mengutarakan Mengutarakan ke.m Alpan .
No Nama Indikator berbicara dalam Skor % Kategori
pertanyaan gagasan berinteraksi dan
bekerja sama
1 Al 1 2 1 2 6 37,50% BB
2 A2 2 2 2 2 8 50,00% BB
3 A3 2 2 2 3 9 56,30% BB
4 A4 3 2 2 3 10 62,50% MB
5 A5 2 3 3 2 10 62,50% MB
6 A6 3 2 3 2 10 62,50% MB
7 A7 3 3 3 3 12 75,00% BSH
8 A8 3 3 3 3 12 75,00% BSH
9 A9 4 3 3 3 13 81,30% BSB
10 A10 4 4 3 3 14 87,50% BSB
11 All 4 4 4 3 15 93,80% BSB
12 Al2 4 4 4 4 16 100% BSB
13 Al3 4 4 3 4 15 93,80% BSB
14 Al4 3 4 4 4 15 93,30% BSB
15 Al5 4 3 4 4 15 93,30% BSB
Jumlah 46 45 44 45 180 75% BSH
Ketercapaian = %x 100% = 75%
Keterangan:
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Sumber : KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh rata-rata persentase kemampuan berbicara anak pada Siklus I meningkat
menjadi 75%. Peningkatan ini terlihat dari antusiasme anak yang mulai tertarik mengikuti kegiatan, pengucapan kata
yang mulai lebih jelas, serta pemahaman terhadap instruksi yang semakin baik. Namun secara klasikal ketuntasan
belajar baru mencapai 60% (9 anak yang masuk kategori BSH dan BSB). Hasil ini belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal 80%. Selain itu, masih ditemukan beberapa kendala, antara lain:

1. Rasa percaya diri anak masih rendah sehingga ragu berbicara secara mandiri.

2. Guru masih mendominasi kegiatan sehingga kesempatan anak berbicara terbatas.

3. Penggunaan lagu dan variasi kegiatan belum maksimal untuk merangsang anak menggunakan gagasan secara

bebas.
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d) Refleksi Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan meskipun belum
mencapai target. Oleh karena itu, disusun rencana perbaikan untuk Siklus II sebagai berikut:
1. Menggunakan lagu yang lebih dikenal anak dengan tempo lebih ceria dan lirik lebih sederhana.
2. Membagi anak ke dalam kelompok kecil agar setiap anak mendapat kesempatan lebih banyak berbicara.
3. Mengurangi dominasi guru dan lebih banyak memberikan pertanyaan pematik.
4. Menambahkan media visual pendukung untuk memperjelas makna lirik lagu.

C. Hasil Pelaksanaan Siklus IT
Siklus II merupakan pelaksanaan tindakan lanjutan yang disusun berdasarkan hasil refleksi dan perbaikan dari
Siklus I. Tindakan pada siklus kedua ini tetap menggunakan metode bernyanyi, Namun dengan penyesuaian strategi
pembelajaran agar keterlibatan anak lebih maksimal.
a) Perencanaan Siklus IT
Berdasarkan kenal yang ditemukan, peneliti dan guru menyusun rencana tindakan sebagai berikut:
1. Menyusun RPPH yang lebih berpusat pada keaktifan anak.
Menyiapkan lagu “Kepala, Pundak, Lutut, Kaki” dan Tangan Diputar-putar” yang lebih mudah diingat.
Membagi anak ke dalam kelompok kecil beranggotakan 3-4 orang
Menyiapkan gambar pendukung untuk memperjelas materi.
5. Menetapkan kembali indikator keberhasilan minimal 80%.
b) Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

o Kegiatan Awal (10 menit): Guru membuka kegiatan dengan salam, doa dan apersepsi. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan mengingatkan cara mengikuti kegiatan dengan antusias.

o Kegiatan inti (35 menit): Guru mendengarkan lagu, kemudian anak menyanyikan bersama sambil melakukan
gerakan. Anak diminta menyanyikan lagu secara bergantian dalam kelompok kecil. Guru memberikan
pertanyaan pancingan untuk merangsang anak mengutarakan pendapat dan pengalaman yang berkaitan
dengan lirik lagu. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan dan pujian.

e Kegiatan Akhir (15 menit): Guru dan anak menyimpulkan kegiatan, berbagi pengalaman, serta menutup
pembelajaran dengan doa dan salam.

¢) Pengamatan Siklus [
Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan pengamatan terhadap kemampuan dan partisipasi anak.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

o

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Siklus II Kemampuan Berbicara Anak

Menggunakan
No Nama 1\::’:??:‘::::1 Mengutarakan - Mengutarakan bel:liil:::'l;p:;:m Skor Persentase  Kategori
sederhana pertanyaan gagasan berinteraksi dan
bekerja sama

1 |Al 3 2 3 3 11 69% MB
2 |A2 3 3 2 3 11 69% MB
3 |A3 3 3 3 3 12 75% BSB
4 (A4 3 2 3 4 12 75% BSH
5 |AS 3 3 4 3 13 81% BSH
6 |A6 4 3 3 3 13 81% BSH
7 |A7 3 3 4 3 13 81% BSB
8 |AS8 4 4 3 3 14 88% BSB
9 |A9 4 3 3 4 14 88% BSB
10 [A10 4 4 3 4 15 94% BSB
11 [All 4 3 4 4 15 94% BSB
12 |Al12 4 4 4 4 16 100% BSB
13 |A13 4 4 4 3 15 94% BSB
14 |Al4 3 4 4 4 15 94% BSB
15 |AlS 4 3 4 4 15 94% BSB

Jumlah 53 48 51 52 204 85% BSB
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Ketercapaian = 720 X 100% = 85%
Keterangan:
BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Sumber : KB Mutiara Bunda, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi

Berdasarkan data di atas, rata-rata kemampuan berbicara anak meningkat menjadi 88%, dengan ketuntasan
klasikal mencapai 86,7% (13 anak masuk kategori BSH dan BSB). Angka ini telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Hasil pengamatan juga menunjukkan perubahan perilaku anak yang
sangat positif. Anak terlihat lebih antusias, berani mengangkat tangan untuk menjawab, mampu mengucapkan
lirik dengan jelas, serta aktif berinteraksi dengan teman dalam kelompok. hanya terdapat 2 anak (13,3%) yang
masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), namun sudah menunjukkan peningkatan yang cukup baik.

d) Refelksi Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan perbaikan strategi
pembelajaran dari Siklus I terbukti sangat efektif. Pembelajaran dalam kelompok kecil, pemilihan lagu yang tepat,
serta peran guru sebagai fasilitator berhasil memberikan kesempatan yang luas bagi anak untuk berbicara dan
mengembangkan rasa percaya dirinya.

Ditinjau dari hasil, persentase ketuntasan sebesar 86,7% telah melampaui target keberhasilan. Oleh karena itu,
penelitian tindakan kelas ini dihentikan pada Siklus II karena tidak diperlukan tindakan perbaikan pada siklus
berikutnya.

D. Analisis Perkembangan Antar Siklus
Berdasarkan hasil pengamatan mulai dari kondisi awal, Siklus I hingga Siklus II, terlihat adanya peningkatan
kemampuan berbicara anak secara bertahap dan signifikan. Perkembangan persentase ketuntasan dapat dilihat sebagai
berikut:

Persentase Ketuntasan Kemampuan
Berbicara Anak

SIKLUS II

SIKLUS |

|

0,0% 20,0% 40,0% 60,0% 80,0% 100,0%

PRA SIKLUS

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang masih
membutuhkan pembelajaran melalui kegiatan yang menyenangkan. Melalui pengulangan lirik dan irama, anak lebih
mudah mengingat kosakata baru, melatih kejelasan pengucapan, serta meningkatkan keberanian berbicara. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ramadhan & Suryana (2022) yang menyatakan bahwa metode bernyanyi efektif
meningkatkan kosakata dan kejelasan ucapan anak. Selain itu, suasana yang menyenangkan menimbulkan rasa
percaya diri anak untuk menyampaikan pendapat sebagaimana dijelaskan oleh Putri & Ahmad (2025).

Hasil penelitian ini juga mendukung prinsip belajar sambil bermain, di mana anak akan lebih mudah menyerap
materi jika disajikan dalam bentuk yang menyenangkan. Dengan demikian, metode bernyanyi terbukti mampu
mengembangkan seluruh indikator kemampuan berbicara sesuai dengan standar perkembangan yang ditetapkan dalam
Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilaksanakan selama 2 siklus, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 4 tahun di KB
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Mutiara Bunda. Peningkatan kemampuan berbicara ditunjukkan melalui perkembangan kemampuan anak dalam
memahami instruksi sederhana, mengutarakan pertanyaan, mengutarakan gagasan secara lisan dan dalam
menggunakan kemampuan berbicara dalam berinteraksi dan bekerja sama dengan guru maupun teman sebayanya.

Peningkatan kemampuan berbicara terjadi secara bertahap dari tahap pra siklus, Siklus I hingga Siklus II. Pada
kondisi awal, sebagian besar anak masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB), setelah penerapan metode
bernyanyi pada Siklus I, kemampuan berbicara anak mulai meningkat, meskipun indikator keberhasilan penelitian
belum tercapai secara optimal. Perbaikan strategi pembelajaran pada Siklus II, melalui penggunaan lagu yang sesuai
dengan karakteristik anak, media pendukung yang menarik, serta pemberian kesempatan kepada anak untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan bernyanyi, mampu meningkatkan kemampuan berbicara hingga mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 86,7% sehingga memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri anak, serta memberikan kesempatan yang lebih luas untuk berbicara
secara aktif. Dengan demikian, metode bernyanyi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini.

V. SARAN

Bagi guru PAUD, metode bernyanyi dapat diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah satu strategi
pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak. Guru disarankan memilih lagu yang sesuai dengan
karakteristik dan tahap perkembangan anak, mengintegrasikan media pembelajaran yang menarik, serta memberikan
kesempatan kepada setiap anak untuk aktif bertanya, menjawab, dan mengungkapkan pendapat selama proses
pembelajaran sehingga kemampuan berbicara anak dapat berkembang secara optimal.

Bagi Lembaga PAUD, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan
pembelajaran yang berpusat pada anak dengan menyediakan sarana, media, dan lingkungan belajar yang kondusif.
Selain itu, lembaga diharapkan dapat memfasilitasi guru melalui kegiatan pelatihan atau pengembangan kompetensi
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak usia dini.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan penelitian mengenai
peningkatan kemampuan berbicara anak usia dini. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji penerapan metode
bernyanyi dengan variasi media, jenis lagu, atau desain pembelajaran yang berbeda, serta melibatkan subjek penelitian
yang lebih luas agar diperoleh temuan yang semakin komprehensif mengenai efektivitas metode bernyanyi dalam
mengembangkan kemampuan berbicara anak.
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